BAB III
LANDASAN TEORI

. Perkersssm Jnlam

7Perkerasan Jalan adalah suatu struktur vyang menerima
beban dari lalulintas kemudian menyebarkan beban
tersebut, baik ke arah horisontal maupun vertikal dan
akhirnya meneruskan beban kepada tansah dasar sehingga
tanah dasar tidak menanggung beban seluruhnya dan. beban
tidak melampaui daya dukung tanah dasar. Lapis perkerasan
suatu jalan terutama dapat terdiri dari batuan dan bahan
pengikat. Bahan batuan dapat terdiri dari berbagai fraksi
batuan yang direncanaksn sedemikian sehingga memenuhi
persyarstan yang ditentukan. Secsara umun konstruksi

perkerasan jalan dibagi menjadi 2 (dua)jenis yaitu

Perkerssan lemtor (flexible pavement }

Perkerasan lentur adalah perkerasan. vang apabila
dilewati beban lalulintas akan kembali dalam keadaan
semula dan tidak akan mengsalami retak. Perkerasan ini
terdiri dari bahan batuan dari berbagai fraksi. membentuk
gradasi batuan yang sesuai dengan persysaratan dan diikat
oleh bahan pengikat aspal. Perkerasan lentur terdiri dari
beberapa lapis yaitu lapis perkerasan bawah (sub-base)
terletak langsung diatsas permukaan tanah d?sar (sub-
&rade) yang telah dipersiapkan, kemudian diatasnya adalah
lapis perkerasan atas (base). Lapisan yang berhubungan

dengan roda kendaraan yang terletak paling atas adalah
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1. Agreg=it

Berdasarkan proses pengolahannya agregat yang digu-
nakan pada perkerasan lentur dapat dibedakan menjadi tiga
Jenis vyalitu :@ agdregat alam (natural agregate), agregat
dengan proses pengolahan (manufacture agregate), agregat
buatan.

a) Agregat alam (natural aggregate), yaitu agregat vyang
terbentuk melalui proses erosi dan degradasi. Bentuk
partikel dari agregat alam ditentukan dari proses
pembentukannya. Aliran air sungai membentuk partikel-
partikel bulat dengan permukaan yang licin. Degradasi
agregat dibukit-bukit membentuk partikel-partikel yang
bersudut dengan permukaan yang kasar. Berdasarkan
tempat asalnya agregat alam dapat dibedakan atas
pitrun yaitu agregat yang diambil dari tempat terbuka
di alam dan bankrun yaitu agregat yang berasal dari
sungai atau endapan sungai.

b) Agregat dengan proses pengolahan (manufacture
aggregate), yailtu agregat yang melalui proses pemeca-
han terlebih dahulu supaya diperoleh bentuk partikel
bersudut (diusahakan berbentuk kubus), permukaan
partikel kasar sehingga mempunyai gesekan yang baik,

gradasi sesuai yang diinginkan
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sEredat menjadi 4 fraksi vaitno

3 hgrvesat haunr, Batusn veng tertsharn Ssringsn No 2
(2,368 mm:.
2. Agregst hslins. bstusn yang lolos ssringsn No. 8 dan

tertahan ssringan No.30 (0,60 mm).

3. Minersl pengisi (filler}, batuan ysng lolos saringsan
No . 30.

4. Mineral rlehn (dust), fraksi dari agregat halus vang
lolos saringsn No. 200 (0,75 mm) .

Urnituk mendspatkan komposisi yang tepst sesusi denean
persyaratsn  yang sda, msks untuk beton aspal saringsr
vang digunshksn sadalah 3747, 1/2", 3/8", # 4, # 8, # 30,
K 50, # 100, # 200.

Gradasi =sdalah prosentasi pembagian vkursn butiian

batu vang skan dipaksi dalam snatu  konstruksi. Gradasi

0

batnan dapat dinystaksn dengan  tabel stau grafik. Tabel

gradssi sekurang-kurangnys harus memist ukuran stau nomor

—




Crld e I ) AR Freeyogt
Horseln s menponys 1 hus o mamin
DEATen Ssringen daiam ks
gy st iisn LeYsen brer sl
Faamss b ey Shiss bopmaribms

HEP SO TN ]

me i

(A

ST SN

1. Well gracded. v

fao ko

S e

Shabii b
p
Lt Ty
i rarn
2 i form
hatirnys
ntuk
Frordsr o meen
Lerped marn

Nev, 15 b

Hythn e

Babiws bz hay
vang
BT
dan  spabil

pengis

SN aT-15 SR

kering

meke

sl Ve

ridak

T A

qtan

mengandung baotir

e o

o

TR ERTE
VYIRS

a. dils

1
3T

e

NIRRT

one

WA

it

s Le o
BEARIEPE
VA b st

Y
o]

thnrarn

Size,

sspsi . gy

nrhok

n Mo, 7

hebas dar

kukan

merghasilhan o

i

i

didapsthkan

i

Ayl d

e

[USE I SRRRR R VAT
Lertenty (

Vit

srlaei

s fanguk

rooede

et om

£

Sumbn

1, Vicombisrnarn .

Walker,

VvANg me

SHEMEE1 )

E T kot

VrrgE

salah

i yang

Spegifikasi

tabel 3.

arrgan LASTON

minimal

bishisn

snalisy Saringsn

gradasi

it

)
e )

dglam

S8t

tidan

gradasi

uhkurar

vang

Felshksanaan 7.

Tai

horiconts

mpur val

shaar g

PV

vang

1

Jugos

~ha . Bah

7 Y aIe
tLer

seprrtl

atn

Varng

Adistribusi

R -Th!

hampir

Vet ks

[P 20 S i
ramebor v

| N () KRNI b

T oy

e

beberapsy

menerus .

ukiran

dalam

Zams

digunakan =adals!

meen e

hadap o

tainel V.




Tabel 3.1. Spesifikssi Gradasi Agregst untuk Betom Aspal

Saringan (mm) Z Lolos Saringan

19,10 100

12,70 80 - 100
9,52 70 - 90
4,78 50 - 70
2,38 35 - 50
0,59 18 - 29
0,279 13 - 23
0,149 8 - 18
0,074 4 - 10

Sumber : Laston No.13/PT/B/1983
Tabel 3.2. Spesifikasi Bahan Pemgisi (filler) Betonm Aspal

Saringan (mm) 4 Lolos Saringan
0,590 100
0,279 g5 - 100
0,149 80 - 100
0,074 70 - 100

Sumber : Laston No.13/PT/B/1983
Dalam penelitian ini gradasi agregat untuk beton
aspal dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu
Fraksi (FI) : lolos saringan 19,1 mm ,tertahan 12,7 mm,
9,52 mm, 4,76 mm
Fraksi (F2) : lolos saringan 4,76 mm, tertahan 2,38 nmm,
0,53 mm
Fraksi (F3) : lolos saringan 0,58 mm, tertahan 0,279 mnm,

0,148 mm, 0,074 mm, PAN

_B. Kebersihan
Agregat yang mengandung partikel-partikel vang dapat
mengurangi daya lekat terhadap batuan misalnya seperti
} 1umpur, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya harus disingkir-

kan. Gumpalan-gumpalan lempung pada agregat maksimunm
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C. Kekuatan dan Kekerasan

Agregat dalam campuran lapis kerasumemegang ~peranan
utama dalam mendukung stabilitas, oleh karena itu, agre-
gat harus kuat dan keras sehingga tidak hancur atawn pecah

oleh pengaruh mekanis ataupun kimia.

D. Bentuk dan Tekstur Permukaan

Bentuk dan tekstur agregat menpengaruhi stabilitas
dari lapis perkerasan yang dibentuk oleh agregat terse-'
bgt.‘ Kemampuan saling mengunci batuan yang tinggi akan
menghasilkan kestabilan yang lebih besar dan lebih tahan

;erhadgp deformasi yang timbul.

Tekstur permukan dari batuan dapat dibagi menjadi 3

(tiga) macam, yaitu

1) Batuan kasar (rough), memberikan internal friction,
skid resistence serta lekatan aspal yang baik pads
campuran perkerasan. Biasanya batu pecah mempunyai
surface texture yang Kkasar.

2) Batuan halus (smooth)}, mudah dilapisi aspal, tetapi
internal friection dan lekatannya kurang baik diband-
ingkan dengan batuan kasar.

3) Batuan mengkilat (polished), memberikan internal

friction yang rendah sekali dan sulit dilekati aspal.

Aspal

Aspal yang umum juga disebut bitumen didefinisikan
sebagai material berwarna coklat tua hinggda hitam, senmi

padat atau padat yang tersusun dari “"asphaltenes" dan
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"maltenes” dan konsistensinya (viskositasnysa) akan beru-
bah dengan berubahnya temperatur. Karakteristik aspal
vang dominan pengaruhnya terhadap perilaku 1lapis kersas

adalah sifat termoplastis dan sifat keawetan.

A. Pengaruh Temperstur

Aspal termasuk bahan yang termoplatis karena konsi-
sensinya akan berubah-ubah sesuai dengan temperaturnya.
Pada suhu tinggi viskositas aspal rendah sehingga mampu
menyelimuti batuan secara merata (pada campuran hot mix).
Tetapi apabila pemanasan berlebihan akan membuat molekul-
molekul yang ringan menguap sehingga dapat merusak sifat
aspal yaitu aspal cepat mengeras. Sebaliknya dengan
pemanasan yang kurang, viskositas aspal tinggi (kental),
aspal tidak mampu menyelimuti batuan secara merata
sehingda daya 1ikat (adhesi)nya dengan batuan menjadi
kurang dan penyerapan oleh batuan juga kurang. Hal ini
memudahkan stripping process.

Untuk menghasilkan lapis keras yang memenuhi syarat,
maka fase-fase konsistensi saat pelaksanaan Laston
No.13/PT/B/1983. Masing-masing temperatur adalah sebsagsai
berikut
1. Agregat dipanaskan msksimum 175°C.

2. Temperatur aspal < temperatur agregat, dengdan perbe-
daan maksimum 15°C.

3. Temperatur pencampuran ditentukan oleh jenis aspsl.
Untuk AC 60-70 : 130°C - 185°C

4. Temperatur pemadatan awal minimum 110°C
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4. Thixotropy

Thixotropy adalah kensikan viskositas aspal seiring
dengan bertambahnya umur aspal. Tetapi dengan suatu
pembebanan yang cukup sifat ini dapat dikurangi pengaruh-
nya.
5. Separation

Separation adalah pemindahan bagian-bagian oils,
resin atau asphaltenese sebsgsi akibat proses absorption
selektif atau pada bagian-bagian tertentu oleh batusan
sehingga berakibst semakin keras atau lunsknya aspal.
Jadi bila yang diserap resins atau oilsnys saspal yang
tertinggal akan mengerss, sebaliknya apabila yang diserap,
asphaltenese-nys sspal skan bertambah lunak.
6. Synerisis

Synerisis adalah 1istilsh yang menunjukkan adanya
kenampakkan noda-noda pada permukaan aspal. Noda ini
disebabkan oleh terjadinya suatu pembentukan baru dslam
aspal, dan struktur baru tersebut di expose di pe?mukaan
aspal. Struktur yang bsru itu umumnya merupskan bagian
vang memiliki berat molekul yang besar, dasn bagian ini
menyebabkan aspal vyang dipermukasan menjadi keras.
Synerisis terjadi dengan ditandai dengan noda-noda pada

pernukasan aspal dengan warna yang tidak homogen.

Kadar Aspal Dalam Campuran
Aspal dalsm campuran berfungsi sebagai bahan
pengikat antar agregat. Pemberian kadar aspal yang tinggi

akan menghasilkan ikatan yang baik dalam campursn.
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Sebaliknys bila kadar aspsl terlalu kecil maka bsnysk

rongga yang kosong, sehingga campuran kurang rapat.

Kadar aspal dsalam campuran dapat dibedsakan dalam

beberaspa keadaan, yaitu

1.

Keadaan pertama, aspal hanya sekedar menyelimuti
permukaan butir saja, sehingga daya 1lekatnya kurang
kuat. Bila ada gaya geser maka konstruksi akan .mudsah
terlepas dan menjadi retak-retak.

Keadaan kedusa, selain menyelimuti butir-butir batuan,
aspal Jjugsa masih mempunyai cadangan berguna sapabila
konstruksi terkena gays geser, maka masih ads aspal
vyang masih dapat menshannya sehingga susunan butir
tidak akan mudsh terlepas satu sama lain.

Keadaan ketiga, aspal mengisi penuh semus rongga,
keadaan ini tidak menguntungkan karena jalan menjadi
licin. Hal 1ini disebabkan karena naiknya sebagian
aspal kepermukaan jalsn apabila jalan tersebut terkensa
roda kendaraan stau berakibat panasnya sinar matahsari.
Keadaan keempat, kadar aspal melebihi dari kebutuhan
sehingga batuannysa seolah-olah terapung dalam massa
aspal. Keadaan ini menyebabkan kedudukan butiran
menjadi tidak stabil dan mudah tergeser sehingga
apabila terkena gaya vertikal maupun gaya horisontul,
konstruksi akan mudah bergelombang.

Tetapi saspal yang berlebihan hinggs diatas nilai

optimal dapst menimbulkan kerusakan lapis perkerasan

seperti : akibat kegemukan (bleeding), keriting (corruga-
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tion), sungkur ini Jjelas merugikan, sehingga perlu dicari
kadar aspal optimum. Selain berpengaruh terhadap kekeda-
pan, kadar aspal berpengaruh Jjuga terhadap kekakuan
campuran (stiffness). Ini dapat ditunjukkn dalam gsambar
3.1. Mula-mula kekakuan meningkat dengan bertambahnya
jumlah aspal, sampai keadaan maksimum, selanjutnya jika
jumlah aspal terus ditambah kekakuan menurun. Kekakuan
campuran msksimum cenderung terjadi pads kadar aspal
optimum

( C.L.Monismith, 1968)
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n ///// o \\\\\
) temp. 68 F
Time of Loading 0,7 sec
.S 1 Asphalt Type 60-70 pen Asphalt
X Cement aggregat grmiation dense
Zg
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Asphalt content percent (by wt of aggregate)
Gambar 3.1. Hubungan Antara Kadar Aspal dan Stiffness
Sumber : Influence of Shape, Size and Surface Texture

on Stiffness and Fatigue Response of Aspahlt
Mixture C.L.Monismith, 1968.

Dalam penelitiannya, Griffith and Ksallas, 1958,

menyimpulkan bahwa
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1. Dengan meningkatnya derajat angularitsas, nilai Mar-
shall Stability dari beton aspal meningkat pada aspal
optimum.

2. Dengan meningkatnya derajat angularitas dari agregat
halus (fine aggregate), akan menurunkan prosen rongga
antar batuan.

3. Dengan meningkatnya derajat angularitas dari agregat
halus akan meningkatkan kadar aspal optimum.

Menurut D.U. Sudarsonc 1984, besarnya kandungan
aspal pada suatu konstruksi beton aspal, sangat
dipengaruhi oleh :

1. Luas permukaan butir

2. Kekasaran permukaan butir

3. Penyerapan (absorbsi) tiap—-tiap butir

4. Keenceran atau sifat penetrasi dari bahan pengikat
(aspalnya). Makin tinggi penetrasi (makin encer),

kebutuhan aspal makin sedikit.

w

Cadangan aspal dalam rongga yang dibutuhkan.
Jumlah aspal yang dibutuhkan dalam campuran. dapat
dicari antara lain dengan :
1. Teori1 Luas Permukaan Butir dan Kekasaran Permukaan
Butir (Surface area).
2. Metode Marshall.
Disini yang digunakan adalah Metode Marshall, yaltu

dengan penelitian dilaboratorium.
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3. Batun EKspor

Menurut Departemen Pekerjaan Umum Petunjuk FPelaksa-
naan Laston No. 13/FT~ B/-1983, batu kapur sebagai bahan
pengisi (filler) adalah batu kapur berbutir halus yang
10105 saringan 0,59 mm dimana persentase berat butir yang

lolos saringan 0,074 mm minimum 70%.
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